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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Hutan Sekipan merupakan hutan pinus yang memiliki ciri tertentu yang  

membedakannya dengan hutan yang lainnya. Adapun yang membedakannya 

dengan hutan yang lainnya yaitu dari segi visual, aroma, suara gesekan daun dan 

lainnya. Dengan keindahan yang dimiliki hutan pinus maka biasanya hutan pinus 

bisa dijadikan untuk tempat rekreasi.  Selain itu, hutan juga meiliki fungsi 

konservasi yaitu sebagai stabilizer sistem lingkungan dan juga fungsi hidrologis, 

ekologis dan juga klimatologis. Oleh karena itu pentingnya fungsi hutan pinus 

tersebut maka perlu dijaganya kelestarian fungsi hutan pinus tersebut agar tetap 

terjaga dengan baik sebagai stabilizer lingkungan maupun tempat wisata yang 

menari pagi pengunjung yang datang. (Gambar 2.1) (www.visitcentraljava.com). 

Lokasinya berada di desa Kalisoro yang merupakan desa di Kecamatan 

Tawangmangu  Kabupaten Karanganyar Propinsi Jawa Tengah dengan 1 

Wilayah seluas 1.057.515 Ha. Kalisoro merupakan daerah dataran tinggi  yang  

mempunyai iklim sejuk dengan suhu udara paling sejuk dengan suhu rata-rata 

20ºC dan dengan curah hujan 1.400/tahun. Ketinggian rata-rata Desa Kalisoro 

berada pada ketinggian 1.300 mdpl. Di Desa Kalisoro juga terdapat hutan Negara 

seluas 523,22 Ha yang terdiri dari hutan lindung seluas 515,222 Ha dan hutan 

wisata seluas 8 Ha . Area hutan sekipan ini yang terletak di Sekarjinggo Desa 

Kalisoro Kecamatan  elevasi memiliki ketinggian 1.100 dpl. 

Keanekaragaman alami atau keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, 

adalah semua kehidupan di bumi ini yang meliputi tumbuhan, hewan, jamur, 

mikroorganisme serta berbagai materi genetik yang dikandungnya dan 

keanekaragaman sistem ekologi di mana mereka hidup. Termasuk didalamnya 

kelimpahan dan keanekaragaman genetik relatif dari organisme yang berasal dari 

semua habitat baik yang ada di darat, laut maupun sistem perairan lainnya serta 

jasad renik di dunia  (Hendry, 2007). Salah satunya yaitu vegetasi rumput dan 

herba pada berbagai komunitas hutan merupakan tumbuhan liar yang hidup dan 

berkembang secara alami yang menjadi bagian dari ekosistem hutan. Vegetasi 
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rumput dan herba adalah suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat di bawah 

tegakan hutan yang dapat  meningkatkan kesuburan tanah, sumber pangan bagi 

flora, sebagai tanaman obat, penahan pukulan air hujan, dan sebagai penahan 

aliran permukaan air  (Dahlan, 2011).  

Suatu ekosistem hutan yang di dalamnya terdapat masyarakat tumbuhan 

hidup saling berhubungan satu sama lain dengan lingkungannya. Vegetasi ini 

bersifat annual, biannual, bentuk hidup soliter, berumpun, tegak menjalar atau 

memanjat. Secara taksonomi vegetasi bawah umumnya anggota dari suku-suku 

Poaceae, Cyperaceae, Araceae, asteraceae, paku-pakuan dan lain-lain (Nirwani, 

2010).  

Tumbuhan bawah memiliki sifat hipertoleran, yakni dapat mentolerir logam 

dengan konsentrasi tinggi dan sifat hiperakumulator  yang berarti dapat 

mengakumulasi logam tertentu dengan konsentrasi tinggi pada jaringannya. 

Beberapa jenis tumbuhan yang mempunyai  kemampuan sebagai 

hiperakumulator adalah tumbuhan bawah. Jenis tumbuhan bawah yang toleran 

terhadap berbagai lingkungan, termasuk lingkungan yang kering, tandus dan 

miskin akan unsur hara adalah rerumputan yang banyak digunakan sebagai 

tanaman pionir dalam rehabilitasi lahan-lahan marginal termasuk lahan 

terdegradasi  (Widyati, 2011). Undang-undang Republik Indonesia No. 41 tahun 

1999 mendefinisikan hutan sebagai kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan 

berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan 

alam lingkunganya atau ekosistem. 

Vegetasi yaitu kumpulan dari beberapa jenis tumbuh-tumbuhan yang 

tumbuh bersama-sama pada satu tempat dimana antara individu penyusunya 

terdapat interaksi yang erat, baik diantara tumbuh-tumbuhan maupun dengan 

hewan-hewan yang hidup dalam lingkungan tersebut. Mekanisme kehidupan 

bersama tersebut terdapat interaksi yang erat, baik diantara sesama individu 

penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya sehingga 

merupakan suatu sistem yang hidup dan tumbuh secara dinamis  (Irwanto, 2007). 

Analisis vegetasi merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar sebaran berbagai spesies dalam suatu area melalui pengamatan langsung. 
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Analisis vegetasi dilakukan dengan membuat plot dan mengamati morfologi serta 

identifikasi vegetasi yang ada. 

Keragaman jenis tumbuhan bawah di pekarangan lebih tinggi dibandingkan 

di tegalan. Keanekaragaman ini berbanding lurus dengan ketinggian tempat, yaitu 

jumlah jenis di zona 1 lebih sedikit dibandingkan di zona 2 dan 3. Berdasarkan 

nilai indeks keanekaragaman (H’) diatas, dapat diketahui bahwa vegetasi bawah 

tingkat semak, herba dan rumput pada ketiga naungan pinus, akasia dan kayu 

putih mempunyai kriteria yang berbeda. Vegetasi tingkat semak dan herba, yang 

termasuk kategori tinggi yaitu pada naungan pinus dan akasia sedangkan kategori 

sedang yaitu pada naungan Kayu putih. Sedangkan untuk tingkat rumput tidak 

terdapat perbedaan yang nyata dan mempunyai kriteria yang sama, yaitu sedang  

(Hadi, Widyastuti, & Wahyuono, 2016). Kondisi seperti ini memberikan 

gambaran bahwa ekosistem di Hutan Gama Giri Mandiri sesungguhnya 

merupakan ekosistem yang belum stabil dan sedang mendekati kondisi klimaks  

(Nahdi, Marsono, Djohan, & Baequni, 2014) 

Perbedaan jumlah spesies ini disebabkan oleh adaptasi dan kebutuhan 

masing-masing spesies juga berbeda. Di kawasan tegakan terbuka lebih banyak 

ditemukan spesies tumbuhan penutup tanah hal ini menunjukkan bahwa daerah 

tegakan terbuka lebih heterogen dibandingkan daerah tegakan tertutup. 

Perbedaan kondisi lingkungan ini menyebabkan perbedaan pada jumlah spesies 

tumbuhan yang tumbuh pada kawasan tersebut. Di kawasan tegakan terbuka sinar 

matahari lebih banyak diperoleh, hal ini menyebabkan spesies tumbuhan yang 

ada saling bersaing untuk memperoleh sinar matahari  (Maisyaroh, 2010).  

Dari hasil korelasi faktor biotik suhu udara, suhu tanah, kelembaban tanah, 

pH tanah, dan intensitas cahaya berbanding lurus terhadap jumlah jenis tumbuhan 

herba di hutan musim Blok Curah Jarak  Taman Nasional Baluran sedangkan 

kelembaban udara berbanding terbalik dengan jumlah jenis tumbuhan herba di 

hutan musim Blok Curah Jarak  Taman Nasional Baluran.  Berdasarkan data 

yang diperoleh dapat diketahui bahwa jenis tumbuhan penutup tanah pada area 

tidak bertajuk lebih banyak ditemukan jika dibandingkan dengan tumbuhan 

penutup tanah pada daerah tegakan tertutup. Di area tidak bertajuk ditemukan 
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sebanyak 35 jenis yang terdiri dari 18 Family .Di area tidak bertajuk banyak 

ditemukan jenis tumbuhan penutup tanah hal ini menunjukkan bahwa area tidak 

bertajuk lebih heterogen dibandingkan daerah bertajuk. Di area tidak bertajuk 

sinar matahari lebih banyak diperoleh, hal ini menyebabkan jenis tumbuhan yang 

ada saling bersaing untuk memperoleh sinar matahari  (Fitriany, Suhadi, & 

Sunarmi, 2013). Di Hutan Kota Universitas Indonesia terdapat hubungan yang 

nyata antara kerapatan pada seluruh tingkat pertumbuhan tanaman dan suhu, 

dengan nilai koefisien korelasi -0,634. Semakin rapat tegakan, maka semakin 

rendah suhunya.  Sementara di Hutan Kota Srengseng, hubungan yang kuat 

antara kerapatan dan suhu ditemui pada tingkat pertumbuhan pancang dan pohon 

dengan nilai koefisien korelasi 0,994. Dengan demikian, agar hutan kota 

memiliki fungsi pengendalian suhu yang baik, pembangunan hutan kota 

diarahkan pada pengisian setiap strata tajuk hutan kota  (Sukarta, Thayib, & 

Alikodra, 2013). 

B.  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan untuk menghindari meluasnya 

permasalahan, maka perlu adanya pembatasan masalah, sebagai berikut : 

1. Subyek penelitian : Hutan Sekipan Kelurahan Kalisoro   Kecamatan 

Tawangmangu Jawa Tengah 

2. Obyek penelitian : Vegetasi rumput dan herba 

3. Parameter : Suhu udara, kelembaban udara dan ketinggan 

tempat (identifikasi, klasifikasi, inventarisasi      

(kerapatan,  frekuensi, dan Indeks Nilai Penting 

(INP)). 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana jenis vegetasi rumput dan herba yang tumbuh di Hutan Sekipan 

Tawangmangu ? 

2. Bagaimana Indeks keanekaragaman jenis vegetasi rumput dan herba yang 

tumbuh di Hutan Sekipan Tawangmangu?   

D. Tujuan Peneitian 

1. Mendeskripsikan jenis vegetasi rumput dan herba yang tumbuh Di Hutan 

Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu Karanganyar Provinsi Jawa Tengah 
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2. Mengetahui Indeks keanekaragaman jenis vegetasi rumput dan herba yang 

tumbuh Di Hutan Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu Karanganyar Provinsi 

Jawa Tengah 

E. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Mengetahui dan menambah ilmu keanekaragaman vegetasi rumput dan herba 

2. Masyarakat 

Mengetahui manfaat dari vegetasi rumput dan herba yang sebagian orang 

belum mengetahuinya 

3. Pendidikan 

Media pembelajaran keanekaragaan jenis vegetasi rumput dan herba 

 

 

 

 

 


